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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis mengenai penyusunan laporan

keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan

Menengah pada Percetakan UD D’Blessing di Surabaya dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pada identifikasi dokumen input, UD D’Blessing tidak mengarsip
dokumen — dokumen transaksi, dan hanya merekapnya ke dalam list order
yang berisi hasil penjualan dan biaya kemudian dari hasil pengurangan
hasil penjualan dan biaya diperoleh laba.

Pada identifikasi dokumen input, UD D’Blessing belum membuat kode
dan nama akun sehingga menyulitkan dalam penentuan pos — pos yang
sesuai

Pada proses akuntansi, laporan yang disusun oleh UD D’Blessing hanya
laporan penerimaan dan pengeluaran kas sehingga tidak dapat diketahui
laba secara pasti.

Pada proses akuntasi UD D’Blessing belum mencatat dan menyusun
transaksi sesuai dengan proses akuntansi yang benar, tidak terdapat jurnal,
buku besar, neraca saldo, penyesuaian, neraca saldo yang telah disesuaikan
dan neraca lajur.

Pada output laporan keuangan, UD D’Blessing belum menyusun laporan
keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM vyang berisi Laporan Neraca,

Laporan Laba / Rugi, dan Catatan Atas Laporan Keuangan.
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5.2 Saran

1. Dalam penyusunan laporan keuangan diperlukan informasi dan
dokumen terkait transaksi yang terjadi sehingga UD D’Blessing
seharusnya mengarsip dokumen dan semua informasi terkait transaksi
tersebut, dan dikelompokkan tiap periode untuk memudahkan dalam
proses penjurnalan.

2. UD D’Blessing semestinya membuat kode dan nama akun untuk
mempermudah proses penentuan pos — pos yang sesuai dengan
transaksi yang terjadi.

3. UD D’Blessing sebaiknya tidak hanya berpatokan pada laporan
penerimaan dan pengeluaran saja, karena tidak dapat mengetahui laba
secara pasti dan hal tersebut membuat UD D’Blessing tidak dapat
mengembangkan usahanya karena hanya mengacu pada perhitungan
laba yang diperoleh dari laporan penerimaan dan pengeluaran kas.

4. Perlu Kkiranya setiap transaksi dicatat dengan benar sesuai dengan

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

proses akuntansi mulai dari penjurnalan, buku besar, neraca saldo,
penyesuaian, neraca saldo yang telah disesuaikan dan neraca lajur. Hal
ini dapat diupayakan oleh UD D’Blessing dengan mengacu pada

laporan keuangan yang telah disusun oleh peneliti.

2

=
® 8
Em
=
8 ®
5§
o
£ S
M
g
g
S &
- =
£ £
T o
8 n
£ 'm
= &b
g &
2
o .3
g
2 o
g::
2
c 35
T c
':‘EE
=E
a g
o @
a o
= 5
£=
)
E
.
=€
l.'ll=
-

5. UD D’Blessing dapat memberikan output berupa laporan keuangan

yang sesuai dengan SAK EMKM apabila proses identifikasi dokumen

dan proses akuntansi telah berjalan dengan benar. Diharapkan hasil

dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi UD D’Blessing
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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan
dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.
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